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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL PEMERIKSAAN WIDAL DENGAN KULTUR
Salmonella typhi PADA PASIEN DEMAM TIFOID

Sarah Nabila

1704034056
Demam tifoid merupakan infeksi sistemik akut akibat infeksi Salmonella typhi
pada saluran pencernaan yang dapat mengancam nyawa dimana penyakit ini
merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di Indonesia. Standar baku emas
untuk diagnosa demam tifoid ialah kultur bakteri S.typhi dan terdapat juga
pemeriksaan yang umum dilakukan yaitu pemeriksaan widal. Penelitian ini
menggunakan 26 sampel darah pasien suspek demam tifoid dengan berbagai
gejala klinis. Hasil positif didapatkan pada kultur bakteri sebanyak 10 sampel
(38,46%) dengan titer widal yang tinggi yaitu 1/160 dan 1/320 sedangkan 16
sampel lainnya didapatkan hasil negatif pada kultur bakteri (61,53%) dengan titter
widal yang rendah. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemeriksaan
widal kurang efektif untuk diagnosa demam tifoid. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan uji binomial dan pengambilan data dilakukan secara
purposive sampling. Hasil statistik dalam uji binomial didapatkan nilai sig <0.05
dimana Hy ditolak dan H; diterima yang menandakan adanya perbedaan hasil
pemeriksaan widal dengan hasil pemeriksaan kultur bakteri.

Kata Kunci :Demam tifoid, Pemeriksaan Widal, Kultur Bakteri, Salmonella typhi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World Health Organization (WHO) menyatakan setiap tahunnya terdapat 2
juta orang terutama anak-anak yang meninggal akibat makanan yang tidak sehat
(Lestari dan Hendrayan, 2017). Salmonella sp merupakan salah satu bakteri
penyebab penyakit yang berasal dari makanan dan hanya bersifat patogen pada
manusia (Irawati, 2019). Salmonella sp dapat menyebabkan demam enterik yang
dikelompokkan menjadi dua yaitu demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi dan Demam Paratifoid yang disebabkan oleh Salmonella
paratyphi A, B, C (Mangarengi, 2019). Demam tifoid merupakan infeksi sistemik
akut pada saluran pencernaan yang dapat mengancam nyawa (Fowoyo, 2020).

Gejala klinis demam tifoid ini bervariasi dari gejala ringan hingga gejala
klinis yang parah bahkan jika tidak dilakukan pengobatan, penyakit ini dapat
menimbulkan komplikasi yang parah (Nida et al., 2014). Infeksi S. typhi terjadi
secara fecal-oral akibat makanan atau minuman yang tercemar oleh bakteri ini
(Rijal, 2014). Transmisi juga disebabkan penderita carrier yaitu agen pembawa
penyakit tanpa adanya gejala klinis (Murzalina, 2019).

Tahun 2010, dilaporkan terdapat 13,5 juta penderita demam tifoid secara
global (lrawati, 2019). Data dari WHO menunjukkan bahwa demam tifoid
merupakan masalah kesehatan yang penting bagi Negara berkembang terutama di
Indonesia dimana terdapat lebih dari 17 juta orang terinfeksi dengan angka
kematian 600.000 orang. Kasus demam tifoid di Indonesia meningkat
pertahunnya dengan rata-rata kasus sebanyak 600.000 — 1,5 juta penderita dengan
prevalensi kematian sekitar 0,6 — 5% (Lestari dan Hendrayan, 2017). Penyakit ini
lebih sering menyerang anak- anak usia 5 — 15 tahun (Rachman et al., 2011).

Penyebaran demam tifoid berkaitan erat dengan kepadatan penduduk,
sanitasi lingkungan dan diri sendiri yang tidak baik, kurangnya ketersediaan air
bersih, dan standar higienis pengolahan makanan yang kurang baik (Sucipta,
2015). Penyebaran demam tifoid disebabkan juga akibat diagnosa yang tidak tepat

sehingga pengobatan yang didapatpun tidak sesuai.
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Tidak semua pasien yang memiliki gejala klinis positif menderita demam
tifoid, oleh karena itu sensitivitas pemeriksaan sangat penting dilakukan untuk
mendapatkan diagnosa yang akurat (Kusumaningrat dan Yasa, 2014).
Pemeriksaan demam tifoid yang sering dilakukan terdiri dari pemeriksaan darah
tepi, isolasi bakteri, uji serologis, serta uji molekuler (Sucipta, 2015). Standar
baku emas diagnosa demam tifoid ialah kultur bakteri S. typhi seperti yang
dikatakan oleh Septiawan, dkk (2013) bahwa diagnosa pasti demam tifoid
ditegakkan bila ditemukan bakteri S. typhi dalam biakan darah, urin, feses, atau
sumsum tulang.

Kultur S. typhi dilakukan dengan mengisolasi bakteri dalam medium
pertumbuhan, tetapi dalam prosesnya pemeriksaan kultur darah memerlukan
tenaga ahli untuk kultur manual dan membutuhkan waktu 2-5 hari atau diperlukan
biaya yang mahal untuk pemeriksaan kultur otomatis. S. typhi lebih mudah
ditemukan di dalam darah tetapi sensitivitas kultur darah lebih tinggi pada minggu
pertama sakit saja dan menurun pada minggu berikutnya akibat adanya
penggunaan antibiotik ataupun antibodi yang terbentuk. Volume sampel darah
yang dibutuhkan juga tidak sedikit sekitar 1-5 ml (Murzalina, 2019).

Pemeriksaan serologi berdasarkan deteksi antibodi telah digunakan sebagai
alternatif kultur darah untuk diagnosis demam tifoid (Kusumaningrat dan Yasa,
2014). Uji widal merupakan uji serologis yang mendeteksi adanya antibodi
teraglutinin dalam serum pasien yang terinfeksi S. typhi terhadap antigen O dan
antigen H, terdapat dua metode pengujian widal yaitu metode tabung dan metode
slide (Lestari & Hendrayan, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Parry CM, et.,
al mendapatkan hasil bahwa sebanyak 74% kultur positif didapat dengan hasil
titer widal >1/160, sebanyak 14% hasil positif merupakan positif palsu dan 10%
hasil negatif merupakan negatif palsu pada pemeriksaan Widal (Crump et al.,
2015).

Sensitivitas dan spesifisitas dalam pemeriksaan S. typhi bergantung pada
jenis antigen, jenis spesimen, teknik yang dipakai, jenis antibodi yang digunakan
dalam uji, dan waktu pengambilan spesimen (Murzalina, 2019). Pemeriksaan
widal hanya dapat mendeteksi apabila S. typhi sudah menginfeksi tubuh
sedangkan pemeriksaan kultur bakteri dapat mendeteksi pada masa inkubasi
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bakteri di dalam tubuh.Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang
“Perbandingan hasil pemeriksaan widal dengan kultur Salmonella typhi pada
pasien demam tifoid”.
B. Permasalahan Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini adalah berkembangnya penyakit demam
tifoid pada negara berkembang terutama Indonesia. Penyebaran demam tifoid
disebabkan juga akibat diagnosa yang tidak tepat sehingga pengobatan yang
didapatpun tidak sesuai. Baku emas pemeriksaan demam tifoid adalah kultur
bakteri sedangkan pasien yang tersuspek umumnya dideteksi dengan pemeriksaan
widal. Sehingga perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
membandingkan hasil pemeriksaan widal dengan baku emas pemeriksaan demam
tifoid yaitu kultur bakteri.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil uji widal

dan kultur S. typhi dalam menegakkan diagnosa demam tifoid.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui apakah pemeriksaan widal perlu dilakukan pemeriksaan lanjutan

untuk menegakkan diagnosa demam tifoid.
b. Membandingkan hasil uji widal dengan hasil kultur bakteri.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan tentang perbandingan hasil pemeriksaan demam
tifoid uji widal dengan kultur bakteri.
2. Bagi Akademik

Menambah sumber pustaka dan referensi bagi perguruan tinggi tentang analisa
hasil perbandingan pemeriksaan demam tifoid uji widal dan kultur bakteri.
3. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
perbandingan hasil uji widal dan kultur bakteri dalam menegakkan diagnosa
demam tifoid agar masyarakat dapat memilih dan melakukan pemeriksaan yang

sesuai.
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4. Bagi Analis dan Medis
Sebagai panduan dalam mengetahui hasil perbandingan uji widal dan kultur

bakteri untuk menegakkan diagnosa demam tifoid.
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